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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi (1) level sikap terhadap sains dan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

perempuan dan laki-laki, (2) level hubungan yang positif antara sikap ilmiah dan KPS, (3) bahwa terdapat perbedaan 

signifikan sikap terhadap sains dan KPS antara peserta didik perempuan dan laki-laki. Populasi penelitian peserta didik 

kelas XI berjumlah 245 orang pada mata pelajara fisika. Jumlah sampel penelitian sebanyak 94 orang dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Hasil penelitian ditemukan bahwa (1) rata-rata sikap terhadap sains 

perempuan dan laki-laki berada pada kategori tinggi dengan nilai 84,74 dan 83,42, (2) rata-rata KPS perempuan berada 

pada kategori rendah dengan nilai sebesar 10,33 dan 10,54, (3) terdapat hubungan yang positif antara sikap terhadap sains 

dengan KPS sebesar  0,44 termasuk dalam level sedang, (4) terdapat perbedaan sikap terhadap sains antara perempuan 

dan laki-laki, (5)  tidak terdapat perbedaan KPS antara perempuan dan laki-laki. Berdasarkan temuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa (1) level sikap terhadap sains perempuan dan laki-laki adalah sama pada kategori tinggi (2) level KPS 

perempuan dan laki-laki masih rendah, (3) semakin besar sikap terhadap sains maka semakin besar KPS, dan (4) sikap 

terhadap sains dan KPS tidak ada kaitannya dengan perbedaan gender. 

 

Kata Kunci: Gender, Keterampilan Proses Sains, Sikap terhadap Sains 

 

Extrapolation of Attitude toward Science and Science Process Skills 

Related to Gender 

 
Abstract 

 
This research aims to explore (1) the level of attitudes towards science (ATS) and Science Process Skills (SPS) of female 

and male students, (2) the level of positive relationship between ATS and SPS, (3) that there are significant differences in 

ATS and SPS between female and male students. The research population of class XI students was 245 people in physics 

subjects. The total sample was 94 students using simple random sampling techniques. The results found that (1) the 

average score of  female and male students’ ATS are 84.74 and 83.42 that categorized in high level (2) the average score 

of  female and male students’ SPS are 10.33 and 10.54 that categorized in low level (3) there is a positive correlation (r 

= 0.44) between ATS and SPS that categorized in moderate level, (4) there are differences in ATS between female and 

male students, (5) there is no difference in SPS between female and male students. It can be concluded that (1) female 

and male students’ ATS are categorized in high level, (2) female and male students’ SPS are categorized in low level, (3) 

the greater the ATS, the greater the SPS, and (4) there is no correlation between ATS and SPS with gender differences. 

 

Keywords:Attitude Toward Science, Gender, Science Process Skills 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Sains adalah bagian penting dari kehidupan manusia yang diperlukan untuk memahami sifat 

fenomena, penemuan teknologi baru, dan pengoptimalan pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kehidupan manusia itu sendiri. Ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, serta kemampuan 

dan keterampilan matematika (STEM) yang diajarkan di kelas sains juga memiliki permintaan yang 

tinggi untuk tenaga kerja global di masa depan. Kesenjangan gender dalam sains masih menjadi isu 
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yang signifikan di banyak negara. Laporan UNESCO (2023) menekankan bahwa ketidaksetaraan 

gender di bidang STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) menghambat 

perkembangan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Ketimpangan ini tampak pada sikap 

perempuan yang lebih rendah terhadap sains dibandingkan laki-laki. Kesenjangan gender dalam 

pendidikan STEM sangat mencolok. Dalam pendidikan tinggi, hanya 35% dari semua mahasiswa 

yang terdaftar di bidang terkait STEM adalah perempuan. Saat ini, hanya 28% dari semua peneliti di 

dunia adalah perempuan. Stereotip gender dan sikap bias mengorbankan kualitas pengalaman belajar 

bagi mahasiswa perempuan dan membatasi pilihan pendidikan mereka. Kendala sosial-ekonomi, 

budaya, dan kendala lainnya masih menghalangi pelajar perempuan untuk menyelesaikan atau 

memperoleh manfaat penuh dari pendidikan berkualitas baik sesuai pilihan mereka dalam banyak 

situasi. 

Peningkatan kualitas pendidikan sains tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif siswa, 

tetapi juga pada sikap mereka terhadap sains dan keterampilan proses sains yang mereka 

kembangkan. Sikap positif terhadap sains memainkan peran penting dalam memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam pembelajaran sains, mempengaruhi prestasi akademik, dan keputusan karir mereka di 

masa depan (Belingheri et al., 2021; Merayo & Ayuso, 2023). Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa salah satu faktor pribadi berpengaruh secara substansial pilihan peserta didik mengenai mata 

pelajaran dan aspirasi karir adalah sikap mereka terhadap sains (Khishfe & BouJaoude, 2016; 

Masnick et al., 2010; Osborne et al., 2003; Uitto, 2014). Laporan UNESCO (2023) juga menyebutkan 

bahwa karier STEM dianggap sebagai pekerjaan masa depan. Memastikan anak perempuan dan 

perempuan dewasa memiliki akses yang sama terhadap pendidikan STEM dan pada akhirnya karier 

STEM merupakan keharusan dari perspektif hak asasi manusia, ilmiah, dan pembangunan. 

Kesetaraan gender dalam STEM akan memastikan bahwa anak laki-laki dan perempuan, pria dan 

wanita, akan mampu memperoleh keterampilan dan kesempatan untuk berkontribusi dan memperoleh 

manfaat yang sama dari manfaat STEM. 

Studi psikologi telah menemukan hubungan antara sikap, niat, dan keyakinan. Theory Reasoned 

Action and Behavior (TRAPB) yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991; Ajzen & Dasgupta, 2015; 

Ajzen & Fishbein, 2015) adalah salah satu temuan terkenal yaitu menyarankan kerangka kerja untuk 

memahami perilaku spesifik manusia dengan mempertimbangkan minat dan persepsinya dalam 

mengendalikan perilaku. Menurut teori ini, dimungkinkan untuk mengakses informasi yang relevan 

dengan sikap dari berbagai jenis keyakinan. Oleh karena itu, dengan mengkaji sikap peserta didik 

terhadap sains juga membantu dalam mengidentifikasi pendekatan prospektif untuk pengajaran dan 

pembelajaran sains di mana perbedaan gender berpengaruh signifikan terhadap sikap siswa terhadap 

sains (Elster, 2007; Suryadi et al., 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap peserta 

didik laki-laki terhadap sains lebih positif dari pada peserta didik perempuan (Dawson, 2000; 

Denessen et al., 2015; DeWitt & Archer, 2015; Toma et al., 2019). 

Terdapat hal yang menarik yang dituliskan oleh USAID (2023) yaitu di negara-negara di ASEAN, 

rata-rata 19,3 % lulusan perempuan memperoleh gelar STEM (dari semua lulusan perempuan), 

sementara proporsi laki-laki yang memperoleh gelar STEM (dari semua lulusan laki-laki) hampir dua 

kali lipat (dari semua lulusan laki-laki). Meskipun ini merupakan kesenjangan gender yang 

substansial, kesenjangan rata-rata global hampir dua kali lipat (37,4 %), yang menunjukkan bahwa 

ASEAN berada di garis depan negara-negara yang mengekang kesenjangan ini. Sebagian kecil 

perempuan yang mempelajari STEM terkonsentrasi di bidang-bidang yang terkait dengan sains, 

seperti biologi, kimia, dan kedokteran, bukan fisika dan teknik. Selain itu, secara khusus di Indonesia, 

persentase peneliti sains perempuan dan laki-laki adalah sekitar 45% berbanding 65%. Persentase ini 

sejalan dengan yang ditemukan pada penelitian sebelumnya. Perlu penyelidikan lebih lanjut tentang 

sikap peserta didik Indonesia terhadap sains dan interaksi di antaranya setiap konstruksi sikap. 
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Penting untuk menyelidiki masalah ini untuk memberikan wawasan tentang kesetaraan gender dalam 

pendidikan sains.  

Pada dasarnya yang diajarkan secara langsung dalam pembelajaran sains adalah kompetensi 

bagian pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi pengetahuan mengukur kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi berupa hasil belajar, sedangkan dalam kompetensi keterampilan lebih 

kepada kemampuan peserta didik dalam melakukan eksperimen berupa keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains—seperti observasi, eksperimen, dan pemecahan masalah—merupakan 

keterampilan inti yang harus dikembangkan dalam pembelajaran sains untuk mendukung pemahaman 

konsep dan penerapan sains di dunia nyata. 

Keterampilan proses sains merupakan kegiatan di mana peserta didik melaksanakan 

penyelidikan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan ilmiah dan keterampilan. Keterampilan proses 

sains diartikan sebagai pemahaman tentang metode dan prosedur ilmiah penyelidikan. Keterampilan 

proses sains sangat penting untuk pembelajaran yang bermakna; karena pembelajaran berlanjut 

sepanjang hidup, dan individu perlu menemukan, menafsirkan, dan menilai bukti dalam kondisi 

berbeda yang mereka hadapi. Karena itu, masa depan peserta didik harus dibekali dengan 

keterampilan proses sains di lembaga pendidikan (Harlen, 1999). Jika keterampilan ini tidak 

dikembangkan secara memadai, peserta didik tidak dapat menafsirkan pengetahuan. Misalnya, jika 

bukti yang terkait dengan konsep, prinsip, hukum dan teori tidak dikumpulkan, maka konsep yang 

dikumpulkan tidak akan membantu peserta didik untuk memahami apa yang terjadi (Tobin et al., 

1990). Keterampilan proses sains yang dipengaruhi oleh peran stereotip gender dalam masyarakat 

(Merayo & Ayuso, 2023). Untuk alasan ini, maka target dasar di kelas sains seharusnya mengajar 

peserta didik bagaimana memperoleh pengetahuan daripada menghafal pengetahuan. 

Keterampilan proses sains memiliki hubungan dengan sikap terhadap sains karena dengan 

adanya aktivitas sains dalam membangun keterampilan proses sains seperti aktivitas pengamatan, 

melakukan penyelidikan dapa membangaun sikap yang positif terhadap sains Dalam konteks 

psikologis, sikap diartikan sebagai variabel laten dalam respon individu terhadap beberapa objek, 

orang, atau aspek lain (Ajzen, 1989). Penelitian utama dari tahun 1960-an dalam pendidikan sains 

telah mengakui pentingnya sikap dan pengaruhnya terhadap pembelajaran sains (Jones et al., 2000; 

Koballa & Glynn, 2013; Osborne et al., 2003). Penelitian sebelumnya tentang sikap ilmiah telah 

mengidentifikasi minat pada sains, kegiatan yang berhubungan dengan sains, dan kenikmatan 

pengalaman belajar sains sebagai faktor penting (Khishfe & BouJaoude, 2016). 

Studi oleh (Anderhag et al., 2015) menggunakan istilah "rasa", daripada sikap, untuk 

memeriksa bagaimana peserta didik menikmati kelas sains, melihatnya sebagai perhatian dalam 

kehidupan sehari-hari, dan memilih karier di sains. Lebih lanjut, (Osborne et al., 2003) menjelaskan 

bahwa sikap berbeda dengan minat ilmu pengetahuan, karena sikap itu sendiri mengacu pada area 

yang lebih umum dari hubungan individu dengan lingkungan, lebih berperilaku, dan memiliki 

hubungan antara niat. Dengan demikian, sikap terhadap sains juga memiliki atribut dari perasaan, 

keyakinan, nilai, dan pendapat tentang sains, yang dibedakan sebagai sikap ilmiah (Koballa & Glynn, 

2013; Osborne et al., 2003). 

Hasil observasi dengan wawancara kepada pendidik di SMA Negeri di kabupaten Gowa 

diperoleh informasi bahwa peserta didik yang mendapatkan hasil maksimal pada pengamatan adalah 

peserta didik yang melakukan pengamatan dengan teliti dan memiliki ketertarikan terhadap sains. 

Terdapat dua ranah dalam proses tersebut yakni teliti merupakan sikap terhadap sains dan melakukan 

pengamatan atau mengamati merupakan salah satu indikator dari keterampilan proses sains. Peserta 

didik yang memiliki sikap yang positif terhadap sains menunjukkan kemampuan melakukan 

pengamatan yang baik yang berdampak pada hasil belajar yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ali & Iqbal (2021) yang menunjukkan bahwa sikap terhadap sains memiliki 

hubungan yang positif terhadap prestasi belajar atau hasil belajar peserta didik.  
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Penelitian dalam pendidikan sains menunjukkan bahwa gender memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi sikap terhadap sains. Pada tahun 1960-an, ketimpangan gender dalam pendidikan 

sains diakui dan studi tentang gender danpendidikan sains dimulai (Brotman & Moore, 2008). Baker 

(2002) mengemukakan bahwa masalah gender dalam pendidikan sains diakui sebagai masalah krusial 

di akhir 1980-an, ketika banyak artikel ilmiah tentang gender mulai meningkat. Hal ini juga didukung 

oleh temuan Osborne et al. (2003) bahwa gender merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

sikap sains siswa secara umum.  

Dengan latar belakang ini, diperlukan analisis mendalam tentang bagaimana sikap terhadap 

sains dan keterampilan proses sains dapat dipengaruhi oleh gender, terutama di kalangan siswa di 

berbagai tingkat pendidikan. Bagaimana sikap terhadap sains dan keterampilan proses sains peserta 

didik SMA Negeri di kabupaten Gowa dikaitkan dengan gender? Pertanyaan ini akan dikaji dalam 

artikel ini. 

 

Metode  

 

Penelitian ini adalah penelitian survey yang bersifat kuantitatif dimana peneliti tidak 

melakukan adanya intervensi terhadap data penelitian dan data yang didapatkan berupa informasi 

kuantitatif (Hidayat, et.al., 2022). Peneliti menyampaikan ke kepala sekolah untuk menginformasikan 

ke guru dan peserta didik tentang penelitian ini dan guru mengatur kelas dan peserta didik yang 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, peserta didik membaca kondisi 

keterlibatan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Gowa 

sebanyak 245 orang dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 94 orang dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan angket sikap terhadap sains dan tes keterampilan proses 

sains. Skala Sikap terhadap Sains (STS): Skala ini, yang dikembangkan oleh Geban dan Ertepinar 

(1994), mengukur sikap siswa terhadap sains sebagai mata pelajaran sekolah dan berisi 15 item tipe 

likert (sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju). Keandalan skala ini 

diperoleh menjadi 0,83. Peneliti menyiapkan rangkuman bahan ajar termasuk pengetahuan teoritis 

yang berkaitan dengan keterampilan proses sains, pertanyaan terbuka, kegiatan langsung, dan 

pemahaman tes terkait dengan setiap aktivitas dari literatur (Bailer et al., 1995; Gabel, 1993). 

Pengetahuan teoritis yang berkaitan dengan keterampilan proses sains meliputi 

observasi,pengukuran, kesimpulan, prediksi, definisi operasional, identifikasi dan manipulasi 

variabel, mengatur dan menafsirkan data, dan merumuskan hipotesis dan bereksperimen. Tes 

Keterampilan Proses Sains (KPS) mencakup 30 item. Dalam tes ini, 25 item dipilih yang diambil dari 

Bailer et al. (1995) dan 5 item diambil dari tes Gabel (1993). Tes ini memiliki 8 dimensi, meliputi 5 

item terkait observasi, 3 item terkait sistem pengukuran dan metrik, 4 item terkait dengan kesimpulan, 

3 item terkait prediksi,4 item terkait dengan definisi operasional, 4 item terkait dengan variabel 

manipulasi, 3 item terkait dengan menafsirkan data dan 4 item yang terkait dengan pengujian 

hipotesis. Semua item dalam tes diadopsi ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti. Selain itu, seorang 

guru bahasa Inggris memeriksa terjemahan dan instruktur mata pelajaran sains memeriksa validitas 

konten tes. Tes ini telah di uji coba, dengan jumlah responden sebanyak 60 orang peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan menggunakan reliabilitas koefisien tes 

alpha Cronbach diperoleh tingkat realibilitasnya sebesar 0,89. Dari hasil validasi diperoleh soal yang 

valid sebanyak 25 soal. 

Angket sikap terhadap sains dan tes keterampilan proses sains dikirim lewat aplikasi google 

classroom dalam bentuk google form. Analisis IRT-Rasch dilakukan untuk validasi data. Selanjutnya, 
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data-data dianalisis secara deskriptif dan inferensial dengan menggunakan uji t dua arah serta analisis 

korelasi. 

 

Hasil 

 

Penelitian ini mengambil data skor sikap peserta didik terhadap sains dan keterampilan proses 

sains (KPS) kemudian di data tersebut dikelompokkan berdasarkan gender. Hasil analisis data 

statistik deskriptif masing-masing data dikelompokkan berdasarkan gender, dilihat dari skor rata-rata-

rata, standar deviasi, dan lain-lain. Skor statistik deskriptif sikap peserta didik terhadap sains dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Skor Statistik Deskriptif Sikap terhadap Sains 
 

Statistik 
Skor Sikap terhadap Sains 

Perempuan Laki-laki 

Ukuran Sampel 46 48 

Skor Ideal Minimum 30 30 

Skor Ideal Maksimum 120 120 

Skor tertinggi 108 101 

Skor terendah 71 69 

Skor rata-rata 84.74 83,42 

Standar deviasi 9,65 9,36 

Varians 93,13 87,70 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata sikap terhadap sains peserta didik perempuan yaitu 

84,74, lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata sikap terhadap sains laki-laki, yaitu 83,42.  

Standar deviasi sikap terhadap sains perempuan lebih tinggi daripada standar deviasi sikap terhadap 

sains laki-laki, demikian pula variansnya.  Selanjutnya skor yang diperoleh dimasukkaan dalam tabel 

pengkategorian sehingga dapat dituliskan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2.Kategori Sikap Terhadap Sains  
 

Interval Kategori 
Perempuan Laki-laki 

Rata-rata skor Rata-rata skor 

102-120 Sangat Tinggi - - 

84-101 Tinggi 84.74 83.42 

66-83 Sedang - - 

48-65 Rendah - - 

30-47 SangatRendah - - 

 

Berdasarkan Tabel 2 pengkategorian sikap terhadap sains, ditemukan bahwa sikap terhadap 

sains peserta didik perempuan dan laki-laki termasuk kategori tinggi. Hasil tes keterampilan proses 

sains yang diberikan kepada peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3. Skor Statistik Deskriptif KPS 

 

Statistik 
Skor KPS 

Perempuan Laki-laki 

Ukuran Sampel 46 48 

Skor Ideal Minimum 0 0 

Skor Ideal Maksimum 25 25 

Skor tertinggi 20 19 

Skor terendah 5 5 

Skor rata-rata 10,33 10,54 

Standardeviasi 3,57 3,48 

Varians 12,76 12,08 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor rata-rata KPS peserta didik laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan dengan skor rata-rata keterampilan proses sains peserta didik perempuan.  Standar 

deviasi KPS peserta didik perempuan lebih tinggi daripada standar deviasi KPS peserta didik laki-

laki, demikian pula variansnya.      

 

Tabel 4.Kategori KPS 
 

Tingkat Penguasaan Kategori 
Perempuan Laki-laki 

Rata-rata skor Rata-rata skor 

22,5   ≤   x  ≤  25 Sangat Tinggi -  

18,75   ≤   x   <   22,5 Tinggi - - 

12,5   ≤   x   <   18,75 Sedang - - 

6,25   ≤   x   <   12,5 Rendah 10,33 10.54 

0  ≤   x   <   6,25 SangatRendah - - 

 

Tabel 4 pengkategorian keterampilan proses sains, ditemukan bahwa KPS peserta diik 

perempuan dan laki-laki termasuk dalam kategori rendah. Untuk menguji kenormalan data skor sikap 

terhadap ilmiah dan keterampilan proses sainsmenggunakan analisis uji Chi-kuadrat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa data sikap terhadap sains berdistribusi normal dengan pada χ2 
hitung =10,66 <χ2 

tabel= 12,59. Demikian pula data keterampilan proses sains berdistribusi normal dengan χ2 
hitung =10,66 

<χ2 
tabel= 12,59. 

Uji homogenitas varians populasi sikap terhadap sains dan keterampilan proses sains 

diperoleh pada bahwa data sikap terhadap sains perempuan dan laki homogen dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

1,93<Ftabel = 3,18. Demikian pula data KPS perempuan dan laki-laki homogen dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

1,41<Ftabel = 3,18.  

Hasil Analisis uji t dua pihak sikap terhadap sains dan KPS diperoleh seperti pada Tabel 5 

dan Tabel 6. 
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Tabel 5. Data Uji-t Sikap Terhadap Sains  
 

Variabel Gender  n �̅� 𝑠2 thitung 

Sikap terhadap 

Sains 

Perempuan  46 84,74 93,14  

 

0,67 Laki-laki  48 83,42 87,69 

 

Dari hasil analaisis sikap terhada sains bahwa distribusi t untuk α = 0,05  dengan derajat 

kebebasan dkA = 46 – 1 = 45 dan dkB = 48 – 1 = 47 sehingga dkA+B = 45+47 = 92 , maka diperoleh 

t(92;0,975) = 0,64 (interpoalsi) dalam hal ini thitung =0,67 tidak terletak dalam interval -0.64 dan +0.64  

yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima , sehingga terdapat perbedaan sikap terhadap sains  peserta 

didik antara perempuan dan laki-laki. 

 

Tabel 6. Data Uji t Keterampilan Proses Sains 
 

Variabel Gender n �̅� 𝑠2 thitung 

KPS 
Perempuan 46 10,33 12,76  

 

-0,29 Laki-laki 48 10,54 12,08 

 

Hasil analisis Keterampilan proses sains bahwa distribusi t untuk α = 0,05 dengan derajat 

kebebasan dkA = 46 – 1 = 45 dan dkB = 48 – 1 = 47 sehingga dkA+B = 45+47 = 92, maka diperoleh 

t(92;0,975) = 0,64 (interpolasi) dalam hal ini thitung = -0.29  terletak dalam interval -0.64 dan +0.64  yang 

berarti H0 diterima  dan H1 ditolak , sehingga tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains 

peserta didik antara perempuan dan laki-laki. 

Hasil analisis uji regresi linier sederhana diperoleh persamaan Ŷ = 2,25 + 0,27X  +  Ɛ.Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika sikap terhadap sains semakin tinggi seiring dengan peningkatan 

keterampilan proses sains. Berdasarkan hasil uji tersebut membuktikan bahwa sikap terhadap sains 

peserta didik berpengaruh positif terhadap keterampilan proses sains. Standar error (Ɛ) untuk 

persamaan ini diperoleh dari koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dari uji korelasi sebesar 

0,1987 berarti bahwa 19,87%, mencerminkan adanya pengaruh variabel lain tetapi tidak diteliti dalam 

penelitian ini standar error yaitu Ɛ = 0,80. 

Hasil analisis pengujian data variabel bebas dan data variabel terikat memiliki regresi yang 

berarti didapatkan bahwa apabila Fhitung>  Ftabel  maka H0 ditolak, sedangkan jika Fhitung  ≤  Ftabel  maka 

H0 diterima, berdasarkan analisis tersebut diperoleh bahwa Fhitung untuk keberartian regresi sebesar 

1,87 dan Ftabel sebesar 3,94, sehingga dapat dikatakan Fhitung<  Ftabel(α0,05)  =  1,87  < 3,94 sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak, yang berarti data tersebut memiliki pola regresi yang tidak berarti atau tidak 

signifikan yang terjadi secara kebetulan.  

Hasil analisis uji signifikansi korelasi sikap terhadap sains dengan keterampilan proses sains 

diperoleh thitung sebesar 4,7457 dan ttabel sebesar 0,1707 sehingga dapat dinyatakan bahwa thitung>  ttabel 

atau 4,7457  >  0,1707 yang berarti signifikan. Hasil tersebut menunjukkan hubungan yang diperoleh 

mewakili populasi. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif ditemukan bahwa pada hasil analisis deskriptif sikap 

terhadap sains peserta didik di SMA Negeri 1 Sugguminasa ditemukan bahwa peserta didik 
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perempuan memiliki sikap terhadap sains lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik laki-laki. 

Hal itu berarti bahwa peserta didik perempuan memiliki kecenderungan untuk mempelajari materi 

pelajaran sains, membaca buku sains, merasa sains memiliki peran penting dalam kehidupannya 

sehari-hari, senang menyelesaian masalah sains, ingin mempelajari lebih lanjut tentang sains, tidak 

merasa  bosan di belajar  sains, menikmati mengikuti pertemuan  sains,  memiliki keinginan belajar  

sains dengan mengalokasikan lebih banyak waktu, mereka merasa sains penting dalam 

pengembangan sistem pemikiran, mereka merasa sains penting untuk memahami dengan lebih baik 

peristiwa alam di sekitar kita, mereka merasakan bahwa pelajaran  sains adalah yang paling banyak 

pelajaran  yang  menarik, mereka suka berpartisipasi dalam diskusi terkait dengan Sains, dan mereka 

memiliki keinginan mengalokasikan sebagian besar dari saya waktu belajar ke mata pelajaran sains 

dibandingkan dengan peserta didik laki-laki.  

Hasil temuan tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa peserta 

didik perempuan memiliki sikap yang lebih positif atau proporsi yang sama dari positifsikap terhadap 

sains sebagai siswa laki-laki (Boone, 1997; Harwell, 2000; Murphy, C., y Beggs, 2003; Z. Said et al., 

2016). Menurut Koballa & Glynn (2013), alasan sosiologis terjadinya ketidaksetaraan gender dalam 

sains peserta didik mungkin hasil dari ekspektasi budaya yang berbeda dari jenis kelamin oleh orang-

orang yang dekat dengan peserta didik (yaitu, orang tua, teman sebaya, dan guru) dan pengalaman 

mereka dalam sains. Menurut Baker (2002), isu gender dan kesetaraan dalam pendidikan sains perlu 

disikapi dengan mengkaji gender, kelas, budaya,etnis agama untuk menjawab di mana gender dan 

kesetaraan dalam pendidikan sains. 

Meskipun beberapa hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian ini, terdapat pula hasil 

pneleitian yang kontras. Menurut Weinburgh (1995), yang melakukan studi meta-analisis antara 

tahun 1970 dan 1991 dengan meneliti perbedaan gender disikap terhadap sains dan korelasinya 

dengan prestasi dalam sains, sikap siswa laki-laki di sains lebih positif daripada siswa perempuan. 

Hasil serupa ditemukan oleh studi meta-analisis yang dilakukanoleh Becker (1989). Karena masalah 

ini, beberapa penulis mencoba mengidentifikasi diskriminasi gender di pengajaran dan praktik sains 

(Brickhouse & Potter, 2001; Brotman & Moore, 2008; Jones et al., 2000). Studi yang dilakukan oleh 

Catsambis (1995) dan Simpson & Steve Oliver (1990) menunjukkan bahwa peserta didik perempuan 

memiliki sikap sains yang lebih rendah daripada peserta didik laki-laki. Laporan terbaru oleh 

beberapa penulis (Jones et al., 2000; Miller et al., 2006) juga menunjukkan bahwa peserta didik laki-

laki memiliki sikap sains yang lebih tinggi daripada perempuan, walaupun ada juga terdapat 

kesenjangan besar dalam mata pelajaran tertentu, seperti fisika dan biologi. 

Hasil peneltian lainnya juga menunjukkan adanya perbedaan sikap terhadap sains perempuan 

dan laki-laki (Aşkin & Öz, 2020; Aysegul Kınık Topalsan, 2020; Sya’bandari et al., 2019; Wong et 

al., 2020). Hasil penelitian ini sama dengan hasil analisis secara inferensial 

Selanjutnya ditemukan pula bahwa keterampilan proses sains perempuan dan laki-laki masih 

rendah. Hal ini didukung oleh hasil analisis inferensial tidak terdapat perbedaan keterampilan proses 

sains antara peserta didik perempuan dan peserta didik laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peserta didik masih sangat membutuhkan latihan di dalam pembelajaran fisika terkait dengan 

variabel-variabel keterampilan proses sains, yakni melakukan observasi kualitatif, dan kuantitatif, 

melakukan prediksi, merumuskan masalah, membuat definisi operasioanl variabel manipulasi, 

respons dan kontrol, membuat rumusan hipotesis, merancang percobaan, menguji hipotesis, membuat 

tabel, membuat grafik, membuat inferensi, mengklasifikasi, menganalisis data, menyajikan hasil 

pengamatan dan membuat kesimpulan. Indikator-indikator perlu mendapatkan perhatian bagi guru 

dalam mengajarkan sains dengan cara melakukan latihan-latihan secara kontinu, karena semakin 

banyak berlatih maka peserta didik akan semakin terampilan dalam melakukan kegiatan ilmiah dalam 

memperoleh konsep-konsep sains (Herga et al., 2015; Penn & Mavuru, 2020; A. P. Said et al., 2020). 
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Seperti yang dilaporkan oleh  The Programme for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018 bahwa: 1) Di semua negara dan ekonomi yang berpartisipasi dalam PISA, anak 

perempuan secara signifikan mengungguli anak laki-laki dalam membaca - dengan rata-rata 30 poin 

skor di seluruh negara OECD. Di Indonesia, kesenjangan gender dalam membaca sebesar 25 poin 

skor, tidak jauh berbeda dari rata-rata kesenjangan. Kesenjangan tersebut lebih rendah dari yang 

diamati pada tahun 2009 (37 poin skor), dan kinerja anak laki-laki dan perempuan tetap stabil selama 

periode tersebut. Di Indonesia, anak perempuan mendapat nilai lebih tinggi daripada anak laki-laki 

dalam matematika dengan 10 poin. Di seluruh negara OECD, anak laki-laki mengungguli anak 

perempuan dengan lima poin skor. Sementara anak perempuan sedikit mengungguli anak laki-laki 

dalam sains (dengan dua poin skor) secara rata-rata di seluruh negara OECD dalam PISA 2018, di 

Indonesia anak perempuan mengungguli anak laki-laki dalam sains dengan tujuh poin skor; 2) Di 

antara siswa berprestasi dalam matematika atau sains, satu dari delapan anak laki-laki di Indonesia 

berharap untuk bekerja sebagai insinyur atau ahli sains pada usia 30 tahun, sementara 1 dari 20 anak 

perempuan mengharapkan untuk melakukannya (perbedaannya tidak signifikan secara statistik). Satu 

dari tiga anak perempuan berkinerja tinggi berharap untuk bekerja dalam profesi yang berhubungan 

dengan kesehatan, sementara sekitar satu dari enam anak laki-laki berkinerja tinggi mengharapkan 

untuk melakukannya (perbedaannya tidak signifikan secara statistik). Sekitar 1% anak laki-laki dan 

1% perempuan di Indonesia berharap untuk bekerja di profesi yang berhubungan dengan TIK 

(OECD, 2019c, 2019b, 2019a) 

Implikasi temuan tersebut adalah semakin sering dilakukan latihan keterampilan proses sains 

maka akan meningkatkan sikap terhadap sains. Hal ini didukung oleh hasil analisis regresi bahwa 

sikap terhadap sains memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap keterampilan proses sains. 

Hasil penelitian yang relevan oleh Kamba (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara keterampilan proses sains peserta didik dengan sikap mereka terhadap sains. 

Hal itu berarti bahwa untuk menumbuhkan kembangkan sikap terhadap sains maka guru-guru 

sains dalam mengajarkan pelajaran sains di kelas senantiasa melatih peserta didik dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan ilmiah yang melibatkan keterampilan proses sains. Oleh karena di masa pandemi 

Covid-19 sulit melakukan pembelajaran tatap muka langsung, maka sebaiknya menerapkan 

pembelajaran daring berbasis laboratorium virtual. Penggunaan laboratorium virtual maka peserta 

didik dapat melakukan praktikum/percobaan untuk menganalisis keterkaitan antara beberapa variable 

sains (yakni, manipulasi, respons dan kontrol), sehingga mereka akan lebih memahami konsep-

konsep, prinsip, teori dan hukum-hukum sains dengan benar (Mulyanti et al., 2020) 

Peningkatan keterampilan proses sains peserta didik maka mereka akan lebih menyenangi 

pelajaran sains dan mereka merasa bahwa pelajaran sains itu merupakan kebutuhan hidup dalam 

mengatasi berbagai masalah kehidupan di lingkungan yang mereka hadapi. Peserta didik merasakan 

bahwa pelajaran sains itu dapat meningkatkan keterampilan hidup, dengan demikian peserta didik 

akan lebih tertarik, senang, bahagia, belajar sains, sehingga pada akhirnya hasil belajar sains mereka 

akan meningkat. Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh (Afolabi & 

Akinbobola, 2010; Aydin, 2013; Rauf et al., 2013). Pada akhirnya sikap positif peserta didik terhadap 

sains dan keterampilan proses yang baik akan dapat memperbaiki kemampuan kognitifnya (Zulirfan 

et al., 2018). 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) level sikap terhadap sains peserta 

didik perempuan dan laki-laki berada pada kategori tinggi meskipun nilai rata-rata lebih tinggi 

perempuan, (2) level keterampilan proses sains perempuan dan laki-laki masih rendah, (3) semakin 

besar sikap terhadap sains maka semakin besar keterampilan proses sains, dan (4) sikap terhadap 
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sains dan keterampilan proses sains tidak ada kaitannya dengan perbedaan gender. Dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap terhadap sains dengan 

keterampilan proses peserta didik dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan gender. 
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